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PENERAPAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN KERAPIAN BERSERAGAM PADA SAAT

UPACARA BENDERA BAGI SISWA SMK

Suroyo

SMK Negeri 1 Banyudono

ABSTRACT

 he aim of the research is to know whether or not diciplinary can increase
the neaty uniform through group guiding of students of grade X TKJ 1

SMK Negeri 1 Banyudono in 2010/2011 academic year. The method used is
classroom action research. The subject are the students of grade class X TKJ 1
(34students). Techniques of data collection are observation and field note.
Techniquea of data analysis are descriptive qualitative and descriptive-comparative.
The research result shows that group guiding with observation sheet can increase
students’ diciplinary increasing the neaty uniform at flag ceremony: (1) There is a
decrease at breaking of usage OSIS cloth from 2 to 0 students, (2) There is was a
decrease at breaking of usage school attribute from 3 to 0 students, (3) There is a
decrease at breaking of usage cap from 3 to 0 students, (4) There is a decrease at
breaking of usage tie from 3 to 0 students, (5) There is a decrease at breaking of
usage identity belt 3 to 0 students, (6) There is a decrease at breaking of usage
sock from 4 to 0 students, (6) There is a decrease at breaking of usage black
shoes from 5 to 2 students, (6) There is a decrease at breaking of usage skirt 5 to
0 students.

Keywords: diciplinary of neaty uniform; group guiding.

PENDAHULUAN

Kedisplinan dan kerapian berseragam mencerminkan jiwa seseorang. Ber-
pakaian rapi dan sesuai dengan aturan menandakan bahwa seorang siswa
akan berdisiplin juga dalam banyak hal baik dalam kegiatan di rumah maupun
kegiatan di sekolah. Kerapian berseragam dalam suatu sekolah menduduki
tempat paling dominan dalam peraturan di sekolah, sehingga siswa dikatakan
taat bila mereka memakai pakaian sergam di sekolah. Ini berarti bahwa siswa
tersebut juga akan mentaati peraturan sekolah lainnya seperti taat masuk
sekolah, taat mengikuti pelajaran, dan juga taat pada guru.

Pada kenyataannya disiplin kerapian berseragam siswa SMK Negeri 1
Banyudono saat mengikuti upacara masih rendah. Dari pengamatan saat upa-
cara pada tanggal pada bulan Januari 2011 ada 5 anak yang tidak memakai se-
ragam sekolah secara lengkap, yaitu 15 anak tidak memakai topi, 20 anak
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tidak memakai kaos kaki beridentitas, 10 anak tidak memakai ikat pinggang
10 anak tidak memakai identitas kelas, identitas lokasi maupun OSIS, 20 anak
memakai celana di bawah lutut dan di bawah pinggul.

Rendahnya tingkat kerapian ini dipengaruhi oleh beberapa factor antara
lain dari faktor internal. Siswa kurang memiliki pemahaman akan pentingnya
memakai seragam secara lengkap. Siswa ingin tampil sesuai model yang ditiru.
Tingkat intelegensi siswa yang rendah membuat kurang peduli terhadap tata
tertib sekolah. Ini terjadi karena kurangnya peran serta orang tua dalam menga-
wasi kerapian berpakaian anak-anaknya.

Rendahnya tingkat kedisiplinan kerapian berpakaian siswa ini terutama
dipengaruhi oleh guru yang kurang memantau siswa, terutama yang kurang
tertib atau disiplin dalam berseragam, kurang adanya kesamaan langkah dalam
menindak siswa yang melakukan pelanggaran. Hal ini juga disebabkan oleh
guru yang merasa bahwa tanggung jawabnya hanya sebatas pada bidang studi
yang diampu. Sementara, masalah siswa bukan pekerjaannya. Di samping itu,
adanya anak-anak popular yang tidak mematuhi tata tertib yang keberadaannya
menjadikan siswa-siswa lain terpengaruh. Kondisi kedisplinan, kerapian dalam
berseragam yang rendah ini diyakini dapat mempengaruhi pada tingkah laku
pada kegiatan belajar mengajar dan kegiatan lainnya di sekolah. Oleh karena
itu, persoalan rendahnya tingkat kedisiplinan dalam berseragam pada siswa
SMK Negeri 1 Banyudono kelas XTKJ 1 harus segera diatasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kedisplinan
kerapian berseragam melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas X
TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono semester II Tahun pelajaran 2011/2012. Manfaat
teoritis penelitian ini adalah memberikan sumbangan pemikiran bagi perkem-
bangan ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling tentang model-
model pembinaan siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok berdasarkan
komitmen bersama melalui kelompok, kedisplinan kerapian berseragam siswa
yang dapat meningkat. Manfaat praktis penelitian ini adalah bahwa peserta
didik akan memperoleh wawasan tentang pentingnya berperilaku disiplin dan
rapi dalam berseragam sehari-hari, terutama dalam mengikuti upacara. Ke-
disiplinan dalam berseragam dapat diterapkan pada kedisiplinan dalam belajar.
Manfaat penelitian bagi guru adalah memberikan alternatif dalam mengarahkan
siswa untuk dapat berdisiplin dan rapi dalam memakai seragam saat mengikuti
upacara. Adapun manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah untuk bahan per-
timbangan ketika sekolah membuat kebijakan tentang manajemen kesiswaan.
Dengan meningkatnya disiplin, kerapian peserta didik dalam berseragam saat
mengikuti upacara bendera, kualitas sikap mereka juga akan meningkat baik
secara individu maupun kelompok dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan
ini sekolah akan memperoleh sumbangan dalam menanamkan soft skills pada
diri peserta didik.

METODE PENELITIAN
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri tahapan peren-
canaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi serta refleksi. Penelitian
ini dilaksanakan pada siswa baru di SMK Negeri 1 Banyudono yang terletak di
jalan Kuwirann 03 Banyudono dengan mengambil kelas X TKJ 1. Waktu pene-
litian adalah pada semester genap tahun pelajaran 2010/2011.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ 1 yang berjumlah 34
siswa yang semuanya berjenis kelamin perempuan. Obyek dalam penelitian
ini adalah penerapan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan ke-
displinan kerapian berseragam pada saat upacara bendera.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi awal yang berupa
catatan pelanggaran tata tertib berseragam siswa kelas X TKJ 1 Semester
Gasal. Data Siklus I berupa catatan pelanggaran tata tertib berseragam pada
pelaksanaan bimbingan kelompok di siklus I. Data Siklus II berupa catatan pe-
langgaran tata tertib berseragam pada pelaksanaan bimbingan kelompok di
siklus II. Data Siklus III berupa catatan pelanggaran tata tertib berseragam
pada pelaksanaan bimbingan kelompok di siklus III .

Teknik pengumpulan data menggunakan beberapa instrument, yaitu: (1)
Lembar Observasi dalam lembar observasi Berisi isian lembar observasi tentang
pelanggaran siswa yang tidak memakai seragam. Kemudian hasil akhir dipre-
sentasikan dan dibuat kesimpulan. (2) Buku catatan guru peneliti yang berisi
catatan-catatan kejadian selama kegiatan berlangsung baik kekurangan mau-
pun kelebihannya. Hal ini berguna untuk mengambil langkah berikutnya. Buku
ini juga berisi catatan bentuk pelanggaran kedisiplinan berseragam selama
kegiatan bimbingan kelompok berlangsung. Hal ini adalah untuk mengetahui
bentuk pelanggaran siswa dalam pemakaian seragam. (3) Informasi atau catatan
singkat dari guru sejawat digunakan sebagai informasi pendukung mengenai
keadaan atau kemajuan siswa setelah diadakan tindakan.

Penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu: (1) Pada lembar obser-
vasi siswa selama bimbingan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif ber-
dasarkan pada hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan siklus II. (2) Pada
nilai kedisplinan berseragam digunakan analisis deskriptif-komparatif, yaitu
membandingkan nilai kedisplinan pada kondisi awal dengam nilai kedisplinan
pada siklus I dan terakhir nilai kedisplinan pada siklus II.

Indikator kerja tindakan dapat dilihat dari kriteria yang telah ditentukan
peneliti, dengan kriteria apabila siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono
menunjukkan hal-hal berikut: Peningkatan kedisiplinan berseragam mencapai
85% dari seluruh siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono atau mengalami
penurunan 15% terhadap pelanggaran dalam kedisplinan memakai seragam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 Pembimbingan siswa dengan model bimbingan kelompok ternyata dapat
meningkatkan kedisplinan kerapian berseragam siswa kelas X TKJ 1 di mana
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pada semester gasal siswa kelas XTKJ 1 merupakan siswa baru di SMK Negeri
1 Banyudono, sehingga bentuk pelanggaran tata tertib masih terasa asing.
Bimbingan kelompok pada setiap pelanggaran ternyata dapat digunkan sebagai
sarana untuk mengetahui jenis pelanggaran yang telah mereka lakukan. De-
ngan demikian, sedini mungkin siswa akan berusaha untuk tidak melanggar
kedisiplinan kerapian berseragam. Bimbingan kelompok ternyata dapat mem-
permudah guru untuk melakukan bimbingan terhadap pelanggaran kedisiplinan
kerapian berseragam karena guru cepat tanggap terhadap persoalan yang di-
hadapi siswa.

Pembimbingan dengan model bimbingan kelompok dapat menurunkan
pelanggaran kedisiplinan kerapian berseragam dari siklus I ke siklus III pada
siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono. Pada pelanggaran pemakaian
baju OSIS terjadi penurunan dari siklus I ke siklus III yaitu dari 3 siswa menjadi
0 siswa. Pada pelanggaran pemakaian atribut sekolah terjadi penurunan dari
5 siswa menjadi 0 siswa. Pada pemakaian topi terjadi penurunan dari 5 siswa
menjadi 0 siswa. Pada pelanggaran pemakaian dasi terjadi penurunan dari 7
siswa menjadi 0 siswa. Pada pelanggaran pemakaian ikat pinggang yang ber-
identitas terjadi penurunan pelanggaran dari 5 siswa menjadi 0 siswa. Pada
pelanggaran pemakaian kaos kaki terjadi penurunan dari 10 siswa pada siklus
1 menjadi 0 siswa pada siklus III. Pada pelanggaran pemakaian sepatu yang
tidak berwarna hitam terjadi penurunan pelanggaran sebesar 10 siswa menjadi
2 siswa. Pada pelanggaran pemakaian rok terjadi penurunan pelanggaran dari
15 siswa menjadi 0 siswa. Adanya penurunan pelanggaran ini disebabkan pada
siklus 3 guru sudah memberikan bimbingan kelompok pada siswa yang me-
langgar kedisiplinan kerapian berseragam. Dengan adanya penurunan tersebut,
maka terindikasi terjadi peningkatan kedisplinan siswa dalam mentaati pe-
raturan sekolah. Pada siklus III masih ada siswa yang melanggar tata tertib,
walaupun sudah diadakan bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok ternyata dapat mempermudah guru untuk mengadakan
bimbingan pada siswa dan guru bisa menasehati dengan efektif. Karena guru
hanya melihat hasil pemantauan pada lembar observasi, maka guru dapat me-
nentukan siswa mana yang akan dibimbing serta bentuk pelanggaran apa yang
telah mereka lakukan, sehingga bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru
merupakan bimbingan yang efektif dan efisien. Dengan bimbingan yang efektif
dan efisien, maka akan terjadinya peningkatan kedisplinan kerapian berse-
ragam.

Pada bimbingan siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan
mengunakan lembar observasi ternyata secara empirik didapat hasil sebagai
berikut: (a) Pada pengamatan dengan lembar observasi dalam bimbingan ke-
lompok dari kondisi awal ke siklus III terjadi peningkatan kedisplinan siswa,
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok siswa mulai terbiasa dengan bimbingan
kelompok, siswa bebas mengutarakan permasalahannya mengapa mereka bisa
melanggar tata tertib di sekolah, dengan mengetahui permasalahan sedini
mungkin dengan mudah guru akan melakukan bimbingan kelompok (b) Pada



Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2013: 90 - 9694

pengamatan berdasarkan lembar observasi didapat hasil sebagai berikut: tejadi
penurunan pelanggaran kedisiplinan kerapian berseragam dari kondisi awal
ke siklus III pada siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono yaitu sebagai
berikut: Pada pelanggaran pemakaian baju osis terjadi penurunan dari kondisi
awal ke siklus III yaitu dari 5 siswa menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pe-
makaian atribut sekolah terjadi penurunan dari 10 siswa menjadi 0 siswa,
pada pemakaian topi terjadi penurunan dari 15 siswa menjadi 0 siswa, pada
pelanggaran pemakaian dasi terjadi penurunan dari 20 siswa menjadi 0 siswa,
pada pelanggaran pemakaian ikat pinggang yang beridentitas terjadi penurunan
pelanggaran dari 10 siswa menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pemakaian kaos
kaki terjadi penurunan dari 20 siswa pada kondisi awal menjadi 0 siswa pada
siklus 3 , pada pelanggaran pemakaian sepatu yang tidak berwarna hitam terjadi
penurunan pelanggaran 17 siswa menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pemakaian
rok terjadi penurunan pelanggaran dari 20 siswa menjadi 0 siswa, adanya pe-
nurunan pelanggaran ini disebabkan pada siklus 3 guru sudah memberikan
bimbingan kelompok pada siswa yang melanggar kedisiplinan kerapian berse-
ragam dengan sefektif mungkin.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu
pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, akhirnya
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Bimbingan kelompok dengan lembar observasi ternyata dapat menurunkan
pelanggaran kedisiplinan kerapian berseragam dari siklus I ke siklus III pada
siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono yaitu sebagai berikut: Pada pe-
langgaran pemakaian baju OSIS terjadi penurunan dari siklus I ke siklus III
yaitu dari 2 siswa menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pemakaian atribut sekolah
terjadi penurunan dari 3 siswa menjadi 0 siswa, pada pemakaian topi terjadi
penurunan dari 3 siswa menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pemakaian dasi
terjadi penurunan dari 3 siswa menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pemakaian
ikat pinggang yang beridentitas terjadi penurunan pelanggaran dari 3 siswa
menjadi 0 siswa, pada pelanggaran pemakaian kaos kaki terjadi penurunan
dari 4 siswa pada siklus 2 menjadi 0 siswa pada siklus 3, pada pelanggaran pe-
makaian sepatu yang tidak berwarna hitam terjadi penurunan pelanggaran
sebesar 5 siswa menjadi 2 siswa, pada pelanggaran pemakaian rok terjadi pe-
nurunan pelanggaran dari 5 siswa menjadi 0 siswa, adanya penurunan pelang-
garan ini disebabkan pada siklus 3 guru sudah memberikan bimbingan kelompok
pada siswa yang melanggar kedisiplinan kerapian berseragam.

Bimbingan kelompok merupakan bentuk bimbingan yang efektif serta me-
ngena pada peserta didik, guru akan mudah memantau dan mengadakan bim-
bingan berdasarkan pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa. Bimbingan
kelompok dapat meningkatkan kedisplinan kerapian berseragam siswa kelas X
TKJ 1 SMK Negeri 1 Banyudono Semester genap Tahun pelajaran 2010/2011.
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